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Abstrak

Stres pada anak usia dini dapat memengaruhi perkembangan sosial emosional anak. Salah satu upaya yang dapat
membantu anak mengelola stres adalah melalui kegiatan mindfulness. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan dan pengaruh stres terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 5—6 tahun melalui kegiatan mindfulness
di Kota Surabaya berdasarkan perspektif orang tua. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
kausal komparatif. Sampel penelitian berjumlah 155 orang tua yang memiliki anak usia 5—6 tahun di Kota Surabaya. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment, regresi linear
berganda, dan analisis jalur menggunakan IBM SPSS Statistics. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara stres, mindfulness, dan perkembangan sosial emosional anak. Hasil uji regresi linear berganda
menunjukkan bahwa stres dan mindfulness secara simultan berpengaruh terhadap perkembangan sosial emosional anak
dengan nilai F = 20,409 dan Sig. = 0,000. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa mindfulness berperan sebagai variabel
mediasi dalam hubungan antara stres dan perkembangan sosial emosional. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan dan pengaruh antara stres terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun melalui
kegiatan mindfulness di Kota Surabaya. Mindfulness terbukti berperan sebagai mediator yang membantu mengurangi
dampak negatif stres terhadap perkembangan sosial emosional anak.

Kata kunci: Stres, Mindfulness, Perkembangan Sosial Emosional, Anak Usia Dini

Abstract

Stress in early childhood can affect children's social-emotional development. One effort that can help children manage
stress is through mindfulness activities. This study aimed to determine the relationship and effect of stress on the social-
emotional development of children aged 5—6 years through mindfulness activities in Surabaya from the parents’
perspective. This study employed a quantitative approach using a causal-comparative method. The sample consisted of
155 parents who had children aged 5—6 years in Surabaya. Data were collected through questionnaires and analyzed
using Pearson Product Moment correlation, multiple linear regression, and path analysis with IBM SPSS Statistics. The
correlation test results indicated a significant relationship among stress, mindfulness, and children's social-emotional
development. The multiple linear regression analysis showed that stress and mindfulness simultaneously influenced
children's social-emotional development with an F value of 20.409 and a significance value of 0.000. The path analysis
results revealed that mindfulness acted as a mediating variable in the relationship between stress and social-emotional
development. Based on the findings, it can be concluded that stress has a relationship and influence on the social-
emotional development of children aged 5—6 years through mindfulness activities in Surabaya. Mindfulness was found to
serve as a mediator that helps reduce the negative impact of stress on children's social-emotional development.
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PENDAHULUAN

Masa kanak-kanak awal berada dalam rentang usia 0
sampai 6 tahun, sebuah periode emas (golden age) yang
menjadi fondasi krusial bagi kehidupan masa depan anak.
Pada fase ini, terdapat enam aspek perkembangan utama
yang harus distimulasi secara seimbang, salah satunya
adalah perkembangan sosial emosional. Perkembangan
sosial emosional merupakan proses pembelajaran yang
memungkinkan anak menyesuaikan diri dengan aturan
sosial, memahami perasaan orang lain, serta mengelola
emosi secara adaptif saat berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya.

Namun, data di lapangan menunjukkan tantangan yang
mengkhawatirkan terkait kesehatan mental anak. Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 mengindikasikan
sekitar 9,8% anak berusia 5 hingga 14 tahun di Indonesia
mengalami gangguan mental emosional. Stres dan
gangguan emosi ternyata tidak hanya didominasi oleh
orang dewasa, melainkan juga dialami oleh anak usia dini.
Pada anak prasekolah, stres dapat bersumber dari
lingkungan rumah yang tidak harmonis, pola asuh otoriter,
tuntutan belajar, hingga paparan media digital yang
berlebihan. Di Kota Surabaya, dengan total populasi anak
usia 5-6 tahun yang besar di lingkungan urban, tekanan
sosial dan digital ini menjadi semakin kompleks. Stres
yang tidak dikelola dengan baik terbukti berdampak
negatif pada area otak yang mengatur regulasi emosi,
sehingga memicu perilaku menarik diri, kecemasan
berlebihan, kontrol emosi yang buruk, hingga tindakan
agresif.

Untuk mereduksi dampak negatif stres tersebut,
diperlukan sebuah strategi regulasi emosi yang efektif,
salah satunya adalah praktik mindfulness. Mindfulness
atau kesadaran penuh adalah kondisi mental di mana
seseorang memusatkan perhatian pada momen saat ini
secara sengaja tanpa memberikan penilaian atau
penghakiman. Melalui latihan sederhana seperti deep
breathing (pernapasan dalam), self-talk, dan aktivitas seni,
anak prasekolah dilatih untuk mengenali sensasi fisik dan
emosi mereka sehingga dapat merespons situasi sulit
secara tenang. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan dan
pengaruh stres terhadap perkembangan sosial emosional
anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan mindfulness di Kota
Surabaya dari perspektif orang tua.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode kausal komparatif (ex post facto). Desain
penelitian ini bertujuan untuk menguji model hubungan
korelasi, regresi linear berganda, serta analisis jalur (path
analysis) guna mengetahui peran mediasi dari variabel
mindfulness..

Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang
memiliki anak usia 5-6 tahun di Kota Surabaya. Sampel
yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi kriteria
kelayakan (eligible) berjumlah 155 responden. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode survei dengan
instrumen kuesioner tertutup berskala Likert 1-5.
Instrumen variabel stres mengadaptasi Preschoolers Daily
Stress Scale versi orang tua, variabel mindfulness
mengadaptasi Child and Adolescent Mindfulness Measure
(CAMM), dan variabel perkembangan sosial emosional
disusun berdasarkan indikator Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA) Permendikbudristek No. 5
Tahun 2022. Analisis data statistik mencakup uji asumsi
klasik  (normalitas, linearitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas), uji validitas dan reliabilitas, serta
pengujian hipotesis (korelasi, regresi simultan, dan
analisis jalur) menggunakan bantuan perangkat lunak IBM
SPSS Statistics.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh dan
korelasi yang signifikan antara tingkat stres, kegiatan
mindfulness, dan perkembangan sosial emosional anak
usia 5-6 tahun di Kota Surabaya berdasarkan perspektif
orang tua. Berdasarkan hasil pengumpulan data terhadap
155 responden melalui kuesioner terstruktur, diperoleh
deskripsi data mengenai kondisi masing-masing variabel
di lapangan. Pada variabel stres anak (X), sebagian besar
data menunjukkan persepsi orang tua berada pada kategori
sedang hingga tinggi, yang mengindikasikan adanya
tekanan harian yang dirasakan anak prasekolah di
lingkungan urban. Sementara itu, pada variabel kegiatan
mindfulness (M) dan perkembangan sosial emosional anak
(Y), sebagian besar anak berada pada kategori cukup atau
sedang, di mana beberapa indikator regulasi diri dan
kemampuan prososial anak sudah mulai muncul namun
belum konsisten.
Secara lebih rinci, gambaran kategorisasi data dan
distribusi frekuensi dari skor total masing-masing variabel
penelitian berdasarkan perspektif orang tua disajikan
secara terpadu pada tabel berikut..
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kategori Skor Stres,
Kegiatan Mindfulness dan perkembangan sosial
emosional (N=155)

Variabel Penelitian Kategori Frekuensi Persentase (%)
()
Stres Anak Tinggi 23 14.8
Sedang 102 65.8
Rendah 30 19.4
Kegiatan Tinggi 16 10.3
Mindfulness Sedang 08 630
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Untuk memperkuat hasil analisis dan menguji hipotesis
regresi secara simultan (bersama-sama), dilakukan uji
statistik parametrik menggunakan uji regresi linear
berganda. Uji ini digunakan untuk melihat seberapa besar
pengaruh variabel stres (X) dan kegiatan mindfulness (M)
jika ~secara  bersama-sama memprediksi tingkat
perkembangan sosial emosional anak (Y). Hasil uji regresi
linear berganda tersebut disajikan pada tabel di bawah ini.

Variabel Koefisien thitung Sig.
Regresi (B)

Constant 22.404 9.434 .000

X1 -046 -871 .385

X2 584 6.259 .000

Fhitung = 25.076
R square = 248

Gambar 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linier
Berganda(Simultan)

Berdasarkan Gambar 1, hasil uji regresi linear berganda
menunjukkan nilai F = 20,409 dengan tingkat signifikansi
(Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi yang
diperoleh jauh lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Hal
ini membuktikan bahwa secara simultan, tingkat stres dan
kegiatan mindfulness memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pencapaian perkembangan sosial
emosional anak usia 5-6 tahun di Kota Surabaya. Nilai R
Square (R2) yang diperoleh nantinya menunjukkan
seberapa besar persentase kontribusi kombinasi kedua
variabel  tersebut  dalam  menjelaskan  variasi
perkembangan sosial emosional anak.

Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan hasil pengaruh
secara langsung maupun tidak langsung, serta menguji
peran mindfulness sebagai perantara, dilakukan uji
hipotesis mendalam menggunakan analisis jalur (path
analysis). Hasil koefisien regresi parsial dan signifikansi
antarjalur hubungan variabel tersebut dirangkum dalam
tabel berikut.

Hubungan
Antar Variabel
alur)
Pengaruh Total -0,233 -2,963 0,004
Stres 00
terhadap Sosial
Emosional (Y)
Pengaruh -0,355 -4,704 0,000
Langsung Stres
() terhadap
Mindfulness (M)
Pengaruh 0,471 6,259 0,000
Langsun,

Mindfulness (M)

Koefisien Jalur Signifikan (Sig.) Keterangan

Signifikan

signrean

Signifikan

Signifikan

agmitran

terhadap Sosial
Emosional (Y)
Pengaruh -0,066 -0,871 0,385
Langsung Stres
(X) terhadap
Sosial Emosional
(V) Setelah
Mediasi

Tidak Signifikan

Gambar 2 Koefisien Jalur

Rendah 41 26.5 Variabel Step B Std. t Sig. R2
Outcome Eror
Perkembangan Tinggi 17 11.0
SegigliimosTorgg Sedang 115 74.2 S -0,233 | 0,050 | -2,955 | 0,004 | 0,054
Perkembangan
Rendah 23 14.8 sosial
emosional SM -0,046 | 0,052 | -0,871 | 0,385 | 0,248

SM.PSE| 0,584 | 0,093 | 6,259 | 0,000

Gambear 3 Hasil Uji Signifikansi Model Mediasi (Path
Analysis)

Berdasarkan Gambar 2 dan 3, diperoleh bahwa seluruh
jalur hubungan memiliki nilai signifikansi (Sig.) < 0,05,
sehingga semua koefisien jalur dinyatakan signifikan. Dari
hasil perhitungan koefisien analisis jalur, ditemukan pula
bahwa nilai pengaruh tidak langsung melalui variabel
mindfulness terbukti signifikan dalam menjembatani
hubungan antara stres dan perkembangan sosial emosional
anak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
mindfulness terbukti berperan secara nyata sebagai
variabel mediasi (mediator) yang mampu mengintervensi
hubungan pengaruh stres terhadap perkembangan sosial
emosional anak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat stres anak
dan implementasi kegiatan mindfulness menjadi faktor
krusial yang menentukan kualitas perkembangan sosial
emosional anak usia 5-6 tahun di Kota Surabaya. Ketika
anak prasekolah di area perkotaan dihadapkan pada tingkat
stres harian yang tinggi baik bersumber dari beban
aktivitas, polusi lingkungan, hingga pola komunikasi di
rumah stabilitas emosinya cenderung terganggu. Namun,
temuan penting dalam penelitian ini membuktikan bahwa
dampak negatif stres tersebut dapat diredam secara
signifikan apabila anak memiliki ruang untuk melakukan
kegiatan kesadaran penuh (mindfulness). Perspektif orang
tua mengonfirmasi bahwa keterlibatan anak dalam latihan
mindfulness ~ sederhana mengembalikan
keseimbangan emosi dan kontrol diri anak prasekolah.

mampu

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, stres dan kegiatan
mindfulness terbukti secara simultan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap perkembangan sosial emosional
anak usia 5-6 tahun di Kota Surabaya dari perspektif orang
tua (F = 20,409; p = 0,000). Melalui analisis jalur (path
analysis), ditemukan bahwa mindfulness berperan nyata
sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam model
hubungan tersebut. Keberadaan aktivitas mindfulness yang
dilakukan anak terbukti mampu mereduksi atau menyerap
dampak negatif dari stres harian, sehingga perkembangan
sosial emosional anak prasekolah tetap dapat tercapai
secara optimal meskipun berada dalam kondisi lingkungan
yang menekan. Peningkatan kemampuan regulasi diri
anak terlihat jelas pada indikator pengendalian diri,
kemampuan menenangkan diri secara mandiri, serta
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inisiatif pro-sosial untuk bekerja sama dengan teman
sebaya.
Temuan ini memperkuat teori stres transaksional dari

Lazarus dan Folkman yang menyatakan bahwa stres
muncul akibat ketidakseimbangan tuntutan
lingkungan dan kapasitas individu dalam melakukan
coping. Melalui hasil penelitian ini, terbukti bahwa anak

antara

usia dini yang belum matang strategi coping-nya akan
mengalami hambatan sosial emosional jika stresor
lingkungan terlalu tinggi. Namun, hasil studi ini juga
sejalan dengan prinsip mindfulness dari Jon Kabat-Zinn
yang menegaskan bahwa latihan kesadaran penuh (present
moment awareness) dapat melatih individu untuk
memberikan jeda perhatian sebelum bereaksi terhadap
tekanan, sehingga anak mampu merespons stres secara
lebih adaptif. Lebih lanjut, temuan ini mendukung konsep
Interpersonal Neurobiology dari Daniel Siegel mengenai
mindsight, di aktivitas  mindfulness yang
distimulasikan oleh orang tua secara berulang membantu
memperkuat integrasi antara otak emosional (sistem

mana

limbik) dan otak berpikir (korteks prefrontal), yang pada
akhirnya mengoptimalkan fungsi regulasi emosi dan
kemampuan berelasi sosial pada anak.

Saran

Kegiatan atau stimulasi berbasis mindfulness dapat
digunakan oleh orang tua sebagai alternatif strategi
pengasuhan (mindful parenting) yang efektif di rumah
untuk melindungi anak dari dampak buruk stres harian.
Orang tua disarankan untuk lebih peka dalam
mengidentifikasi indikator stres anak dan secara konsisten
membiasakan latihan kesadaran sederhana, seperti teknik
pernapasan dalam (deep breathing) atau relaksasi terpandu
saat anak mengalami luapan emosi negatif, agar
kemampuan regulasi diri anak dapat berkembang optimal.
Bagi pihak lembaga PAUD dan guru, disarankan untuk
mengintegrasikan program stimulasi sosial emosional
berbasis kesadaran penuh ini ke dalam kurikulum
pembelajaran melalui  aktivitas  yang
menyenangkan, serta mengadakan seminar bagi orang tua
agar tercipta keselarasan ekosistem yang sehat antara

harian

lingkungan rumah dan sekolah.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan menerapkan desain eksperimen
murni

(true experimental design) untuk menguji

efektivitas program intervensi mindfulness secara
langsung melalui pemberian perlakuan (¢reatment). Selain
itu, penelitian masa depan disarankan untuk melibatkan
kelompok kontrol, memperluas cakupan sampel, serta
mengombinasikan metode kuesioner orang tua dengan

teknik observasi langsung perilaku anak di sekolah agar

data yang diperoleh mengenai perkembangan sosial

emosional anak menjadi lebih luas, objektif, dan

komprehensif.n agar hasil penelitian menjadi lebih luas

dan komprehensif.
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